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Tambah  4  Positif  Klaster Pedagang Ikan

Keempat  pasien  positif

tersebut merupakan hasil

tracing  karena adanya ri-

wayat kontak dengan

pasien positif sebelumnya

yakni klaster  pedagang

ikan Karangmojo dan

dalam kategori Orang

Tanpa Gejala (OTG). 

"Keempat orang terse-

but seluruhnya berasal

dari  Kapanewon Karang-

mojo," kata Kepala Dinas

Kesehatan Kabupaten

Gunungkidul dr Dewi

Irawaty MKes, Minggu

(14/6).

Dijelaskan, semua pa-

sien baru ini berjenis ke-

lamin  laki-laki dengan

usia masing-masing  40

tahun, 54 tahun, 39 tahun

dan 53 tahun.  Kategori

penularan dalam klaster

pedagang ikan ini masuk

dalam generasi ke-3 (G3)

dengan total sudah men-

capai 11 orang. Semula

klaster pedagang ikan ini

menularkan 2 orang,  ber-

kembang  jadi  7 orang dan

saat ini terakumulasi 11

orang. Sementara dari

hasil rapid test yang hasil-

nya reaktif   terakumulasi

ada  466 orang dan khusus

untuk Minggu 14/6) tidak

ada penambahan reaktif.  

Saat ini terdapat  seba-

nyak 1.294 Orang Dalam

Pemantauan  (ODP) untuk

Pasien Dalam Pengawasan

(PDP) juga meningkat

menjadi  156 orang, dira-

wat 4 orang, PDP me-

ninggal 22 orang. Jumlah

pemeriksaan negatif ada

461  orang, positif kumu-

latif 48 orang, 23 sembuh, 1

meninggal dan  lainnya da-

lam  perawatan rumah sa-

kit.  "Saat ini jumlah pa-

sien sembuh tambah satu

orang, pasien dari Kapane-

won Karangmojo," ucap-

nya.

Mengantisipasi mening-

katnya  jumlah  pasien ak-

tif dan melonjaknya hasil

rapid test  reaktif  Pemkab

Gununungkidul  melaku-

kan  upaya untuk meng-

isolasi warga yang reaktif

di Wisma Wanagama mi-

lik Fakultas Kehutanan

UGM. 

Selain itu banyak warga

yang berpartisipasi dengan

merelakan rumahnya un-

tuk  dijadikan karantina

bagi warga yang hasil

Rapid Testnya reaktif.

"Kita akan terus lakukan

upaya memutus penye-

baran virus Korona klaster

pedagang ikan di Karang-

mojo dan di Pasar Argo-

sari," terangnya. (Bmp)-a

DIIKUTI 120 SISWA MADRASAH

MTsN 1 Gunungkidul Wisuda Virtual
WONOSARI (KR) -

Sebagai bentuk antisi-

pasi dan penanggulan-

gan Covid-19, MTsN 1

Gunungkidul melak-

sanakan wisuda virtual

dan pelepasan siswa ke-

las IX, Sabtu (13/6). Ke-

giatan diikuti secara vir-

tual oleh 120 siswa ber-

sama wali dan Kepala

Kementerian Agama

(Kemenag) Gunungkidul

H Arief Gunadi MPdI.

Pelaksanaan wisuda vir-

tual sesuai  protokol kesehatan dihadiri

Kepala MTsN 1 Gunungkidul Ngadiyan

SPdI MSi, Ketua Komite H Supriyanto

SAg MSi dan guru. 

” Meskipun di tengah pandemi Covid-19,

tetap bisa melaksanakan wisuda virtual.

Seluruh siswa dan orangtua mengikuti

dari rumah masing-masing. Harapannya

siswa yang diwisuda nantinya menjadi ge-

nerasi unggul,” kata

Ngadiyan MSi.

Kepala Kemenag Gu-

nungkidul H Arief Gu-

nadi memberikan apresi-

asi pelaksanaan wisuda

virtual. Harapannya sis-

wa yang lulus akan men-

jadi pemimpin di masa

mendatang. MTsN 1 Gu-

nungkidul juga perlu te-

rus meningkatkan kom-

petensi dan profesional-

isme dalam meningkat-

kan dunia pendidikan.

”Tentunya siswa yang lulus akan mene-

ruskan estafet kepemimpinan di masa

mendatang,” ujarnya.  

Sedangkan Ketua Komite H Supriyanto

menambahkan, wali siswa menyam-

paikan terimakasih kepada keluarga be-

sar MTsN 1 Gunungkidul yang telah men-

didik, memberikan ilmu dan membentuk

karakter siswa. (Ded)-a

Nelayan Perlu Bantuan Alat Tangkap Ikan
WONOSARI (KR) -

DPRD Gunungkidul ber-

sama Dinas Kelautan dan

Perikanan (DKP) mengun-

jungi kelompok nelayan di

Pantai Selatan dan Kelom-

pok Budidaya Ikan (Pok-

dakan) di Ngestirejo, Tan-

jungsari. Rombongan  de-

wan dipimpin Ketua DPRD

Endang Subekti Kunta-

riningsih SE dan Ketua

Komisi B Wulan Tustiana

dan Kepala DKP Krisna

Berlian. ìKunjungan ini

menjemput aspirasi, saran

dan keluhan dari para pem-

budidaya ikan dan nelayan

setempat. Dewan melaku-

kan monitoring langsung

kegiatan kelompok budi-

daya ikan dan ke kelompok

nelayan di Tanjungsari," ka-

ta Endah Subekti Kunta-

riningsih, Jumat (12/6).

Diungkapkan, monitoring

ini sebagai tindak lanjut

bantuan dari pemerintah ke

nelayan maupun usaha bu-

didaya ikan. Sehingga

dalam pengamatan dilapan-

gan bantuan tersebut sesuai

dengan kebutuhan sehing-

ga mampu untuk mengem-

bangkan usaha. " Hasilnya

dilapangan sudah berjalan

baik. Selain melakukan

monitoring juga memberi-

kan edukasi kepada para

nelayan untuk memahami

situasi ditengah Pandemi

Covid-19. Dimana sebagian

besar anggaran pemerintah

dialokasikan untuk pena-

nganan Korona. Sehingga

dewan mengusahakan ang-

garan untuk nelayan di

tahun berikutnya," ucap-

nya.

Ketua Paguyuban Nela-

yan Pantai Ngandong Ruji-

manto berharap adanya

bantuan alat tangkap lagi

bagi nelayan. Hal tersebut

penting untuk melengkapi

sarana melaut. "Harapan

kami ada bantuan lagi un-

tuk alat penangkapan ikan

bagi nelayan," imbuhnya.

Sedangkan  Ketua Kelom-

pok Budidaya Ikan (Pok-

dakan) Gama Nusantara,

Joko mengapresiasi kun-

jungan jajaran DPRD Gu-

nungkidul. Karena per-

kembangan dan kemajuan

membutuhkan dukungan

berbagai pihak.        (Ded)-a

WONOSARI (KR) - Jumlah pasien positif
Covid-19 di Kabupaten Gunungkidul bertam-
bah  lagi  4 orang  dan total  dalam jumlah ku-
mulatif selama pandemi Korona menjadi  48
warga  dinyatakan  positif, Minggu  (14/6). 

SEMANU (KR) - Pembangunan kam-

pus Universitas Negeri Yogyakarta

(UNY) di Semanu, Gunungkidul mema-

suki tahap finishing. Diperkirakan, kam-

pus tersebut akan tuntas di akhir

Agustus 2020.

Hal itu disampaikan Rektor UNY Prof

Dr Sutrisna MPd. Di hari Sabtu (13/6),

saat mengunjungi lokasi proyek Kampus

UNY Gunungkidul di Pacarejo, Semanu

guna meninjau kesiapan sarana prasa-

rana proses perkuliahan nantinya.

Sutrisna menyatakan bahwa pemba-

ngunan struktur bangunan hampir sele-

sai. Kini pembangunan masuk tahap fin-

ishing seperti pemasangan plester,

keramik, atap, dan cat. "Sesuai target,

pembangunan kampus UNY Gunung-

kidul akan tuntas akhir Agustus dan da-

pat digunakan pada tahun ajaran baru,"

ungkap Sutrisna dalam rilis yang diteri-

ma KR, Minggu (14/6).

Setelah berdiri, kampus UNY Gunung-

kidul akan menampung 300 mahasiswa

di tahun pertamanya. Sekitar 100 calon

mahasiswa tersebut telah berhasil terjar-

ing dalam Seleksi Mandiri berbasis

Prestasi Rapor yang diumumkan pada

Sabtu (13/6).

Dari 100 calon mahasiswa yang telah

diterima, 47 diantaranya merupakan pu-

tra asli Gunungkidul. Mereka berasal

dari berbagai kecamatan, mulai dari

Ponjong dan Rongkop hingga Saptosari.

Sedangkan sisanya, berasal dari maha-

siswa di penjuru DIY, Jawa Tengah, dan

Jawa Timur.

Ditambahkannya, proyek itu tetap ber-

jalan sesuai prosedur operasional standar

atau Standard Operating Procedure

(SOP) Protokol Kesehatan untuk mence-

gah penyebaran virus Korona. Sutrisna

menjelaskan bahwa mulanya proyek

pembangunan hendak ditunda karena

adanya pandemi. Namun, animo besar

dari Pemerintah Kabupaten dan masya-

rakat, membuat pihak kampus urung

melakukan hal tersebut.

"Sehingga di masa menuju tatanan

kenormalan baru ini, kita mengatur

bagaimana proyek pembangunan kam-

pus dapat berjalan berdampingan.

Pekerja proyek yang sebagian besar war-

ga sekitar juga inginnya proyek tetap

jalan, supaya ada penghasilan," ungkap

Sutrisna.

Untuk mendukung protokol tersebut,

pekerja dibagi dalam dua shift sehingga

tidak memadati bangunan pada waktu

yang bersamaan. Selain itu, pekerja

proyek juga wajib menggunakan alat

pelindung diri (APD) dan dicek terlebih

dahulu suhunya saat memasuki lokasi

proyek. Ketika sudah masuk di dalam

lokasi proyek, screening kesehatan di-

lakukan secara berkala, dan setiap bebe-

rapa jam dilakukan screening.

"Di dalam proyek juga telah disediakan

pelayanan petugas medis, ruang medis un-

tuk cek kesehatan pekerja setiap hari. Di

dalamnya dilengkapi obat, P3K, thermogun,

pemberian vitamin seminggu sekali bagi

pekerjanya, penyediaan masker, helm

pengaman, hand sanitizer dan tabung oksi-

gen yang selalu siap digunakan. Intinya,

fasilitas lengkap untuk menjalankan pro-

tokol kesehatan," tukas Sutrisna.

Ketersediaan fasilitas protokol kese-

hatan tersebut, juga diperkuat dengan

dibentuknya Satgas Tanggap Darurat

Penyebaran Covid-19 di lokasi proyek. 

(R-1)-a

TAHAP 'FINISHING' KAMPUS UNY

Tuntas di Akhir Agustus

WATES (KR) - Sebanyak 19 warga

Kulonprogo melakukan rapid test, Sabtu

(13/6), menyusul hasil tracing pedagang

ikan yang positif dari Jogoboyo Purworejo

(perbatasan Kulonprogo-Purworejo). Di-

dapatkan 3 orang diantaranya reaktif.

Sementara itu, kasus positif KP-11 asal

Temon sembuh, sehingga positif Covid-19

di Kulonprogo semua telah sembuh dan

nol kasus.

Hal itu dikatakan drg Baning Raha-

yujati MKes Juru Bicara Gugus Tugas

yang merupakan Kepala Bidang Pence-

gahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

pada Dinas Kesehatan Kabupaten Ku-

lonprogo. "Mereka yang rapid test perta-

ma tersebut semula 18 orang, tapi Wates

saat tracing melaporkan menemukan

tambahan 1, sehingga menjadi 19 orang,

yakni dari Temon 11 orang, Wates 5

orang, Galur 2 orang dan Pengasih 1

orang. Ke-19 orang tersebut status Orang

Tanpa Gejala (OTG), sekarang melaku-

kan isolasi mandiri di rumah. Didapat-

kan 3 orang diantaranya reaktif," ujar-

nya, Minggu (14/6).

Kasus reaktif ini dijadwalkan di-

lakukan swab test pada 15 dan 16 Juni

2020, sedangkan 16 orang lainnya akan

dilakukan rapid test kedua setidaknya 10

hari ke depan. Gugus tugas desa dan ke-

camatan bekerja sama dengan UPT

Pasar saat ini masih melakukan pela-

cakan terhadap pedagang di pasar yang

kemungkinan kontak erat dengan kasus

positif dari Jogoboyo tersebut.

Saat ini, gugus tugas sedang melaku-

kan kajian dan menghitung skoring sta-

tus risiko wilayah (sesuai ketentuan gu-

gus tugas pusat) yang akan digunakan

untuk dasar menentukan pedoman

Tatanan Kehidupan Baru Kulonprogo

yang ditargetkan bisa dikeluarkan SK

Bupati awal pekan.

"Kami berpesan dengan situasi nol ka-

sus positif ini masyarakat jangan lengah

dan tetap melaksanakan protokol kese-

hatan. Karena Kulonprogo sangat berisi-

ko terjadi penularan karena daerah seki-

tar yaitu Purworejo, Magelang, Sleman

dan Bantul adalah daerah transmisi

lokal," pungkas Baning. (Wid)-a

'Rapid Test' Muncul 3 Reaktif 

KOKAP (KR) - Muhammadiyah Di-

saster Management Center (MDMC)

atau Lembaga Penanggulangan Bencana

membangun Musala Tangguh di Pedu-

kuhan Tirto Kalurahan Hargotirto Kapa-

newon Kokap, Sabtu (13/6). Tangguh

merupakan semangat untuk mengha-

dapi berbagai tantangan dan cobaan. 

"Ini kelanjutan dari program pembuat-

an sumur bor di sekitar lokasi beberapa

waktu yang lalu. Di Kulonprogo MDMC

telah membangun 13 titik sumur bor di 5

kapanewon meliputi Kokap, Kalibawang,

Sentolo, Samigaluh dan Panjatan," ung-

kap H Budi Setiawan ST, Ketua MDMC

LPB PP Muhammadiyah saat melaku-

kan pemancangan tiang pembangunan.

Hadir  Wakil Ketua PWM DIY Arif Ja-

mali Muis MPd, Ketua PDM Kulonprogo

Dr HM Jumarin MPd, Babinsa Hargo-

tirto Serda Maryanto, serta lainnya.

Disampaikan Sekretaris PDM Kulon-

progo, Burhani Arwin, kegiatan ini hasil

kerja sama MDMC Pusat hingga Daerah,

LLHPB 'Aisyiyah, Lazismu Kulonprogo

didukung para donatur dan masyarakat

setempat. Diharapkan tiga bulan ke de-

pan sudah dapat digunakan. Musala ini

dibangun di atas tanah wakaf Marijo

seluas 135 m2, bangunan berukuran 6 x

9 m dan anggaran Rp 136 juta. 

Ditambahkan Ketua PDM Kulonprogo,

HM Jumarin, pembangunan musala ini

sangat strategis karena terletak di ping-

gir jalan jalur bedah Menoreh yang me-

rupakan jalur wisata nasional kawasan

Borobudur, sehingga diharapkan ke de-

pan bisa menjadi tempat transit para pe-

laku wisata yang melalui kawasan terse-

but. ( Wid)-a

MDMC Bangun Musala Tangguh

KR-Dedy EW

Endang Subekti berbincang dengan nelayan.

KR-Dedy EW

Ngadiyan MSi


